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ABSTRAK 

Juliya Erma. 2020. Pendapat Para Hakim Pengadilan Agama Terhadap 

Penetapan Nafkah Mantan Isrti Pasca Perceraian. Skripsi, Jurusan 

Hukum Keluarga Islam. Fakultas Syariah. Pembimbing: (I) Dr. Budi 

Rahmat Hakim, S.Ag., MHI. (II) Ahda Fithriani, SHI., MHI. 

Kata Kunci: Pendapat Hakim, Nafkah, Cerai Gugat. 

Penelitian ini di latar belakangi dengan adanya PERMA Nomor 3 Tahun 

2017 tentang Mengadili Perempuan Berhadapan dengan Hukum sebagaimana 

penetapannya perempuan mendapatkan hak yang sama seperti pada perkara cerai 

gugat. Dampak dari putusnya perceraian yang hanya mengabulkan petitum 

menjadi suatu masalah yaitu kepentingan mantan istri yang seharusnya di lindungi 

namun tidak didapatkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat para hakim Pengadilan 

Agama terhadap penetapan nafkah mantan istri pasca perceraian serta alasan dan 

dasar hukum. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris. Sifat penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif. Sumber data primer penelitian dihimpun melalui 

wawancara kepada para Hakim Pengadilan Agama Marbahan dan Pengadilan 

Agama Kapuas dan studi dokumenter. Data diolah dengan teknik editing, 

deskripsi, matriksasi. Kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif sehingga 

diperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menghasilkan temuan: pertama dari 7 (tujuh) informan yang 

terdiri dari hakim Pengadilan Agama Marabahan dan Pengadilan Agama Kapuas, 

terdapat perbedaan pendapat mengenai nafkah mantan istri pasca perceraian yakni 

informan I dapat ditetapkan nafkah anak dengan mengarahkan pihak, informan 

VII dapat ditetapkan nafkah idah, nafkah mut‟ah, dan nafkah anak tanpa disertai 

tuntutan, informan VI kemungkinan ditetapkan dengan mengarahkan pihak 

apabila tergugat hadir, dan ada 4 hakim, yakni informan II, III, IV, dan V 

berpendapat tidak dapat ditetapkan jika tidak ada tuntutan. Kedua Hakim yang 

berpendapat bahwa dapat ditetapkan nafkah anak yakni informan I didasarkan 

hukum progresif dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 dengan pembuktian 

adanya kelalaian yang disebabkan oleh suami kemudian dapat dilakukan 

penggabungan gugatan, Hakim yang  berpendapat bahwa dapat ditetapkan nafkah 

idah, mut‟ah dan nafkah anak yakni informan VII didasarkan pada Peraturan 

Mahkamah Agung Nomor 3 Tahun 2017 dan Surat Edaran Mahkamah Agung 

Nomor 3 Tahun 2018 dengan pembuktian gugatan perceraian atas kesalahan 

suami. Hakim yang berpendapat ada peluang dapat ditetapkan nafkah yakni 

informan VI jika tergugat hadir pada persidangan. Kemudian kelompok 4 (empat) 

hakim lainnya yakni informan II, III, IV, V berpendapat tidak dapat ditetapkan 

nafkah cerai gugat yang mempunyai alasan hakim tidak boleh ultra petita karena 

adanya larangan hakim tidak boleh mengabulkan gugatan melebihi dari yang 

diminta. 
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Motto 

 

“Kemenangan itu selalu bersama kesabaran 

Dan jalan keluar selalu bersama kesulitan”. 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu 

 pasti ada kemudahan 

(QS. Al-Insyirah: 6) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Fenomena konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam tarnsliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

 Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan  Nomor 0543 b/U/1987, 

tanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut:  

1. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ة

 ta’ T Te ث

 S| S| es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ح
H{a 

H{ ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha KH Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin SY es dan ye ش

 ص
S|ad S| 

es (dengan titik di 

bawah) 
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 D{ad ض
D{ 

de (dengan titik di 

bawah) 

 T|a T| te (dengan titik di bawah) ط

 ظ
Z|a Z| 

zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em و

ٌ Nun N ‘en 

ٔ Waw W We 

ِ Ha’ H Ha 

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’aqqin تعقديٍي

 Ditulis ‘iddah عدة

 

3. Ta’ marbutah di akhir kata 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 

 Ditulis Hibbah ْبت

 Ditulis Jiyah جسيت

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan zebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya). 
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Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 <Ditulis Kara>mah al auliya كرمة الأولياء

 

b) Apabila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan 

dammah ditulis t.  

 Ditulis Zaka>tul-fitri زكبة انفطر

 

4. Vokal pendek 

 Kasrah  Ditulis A ـِ

 Fathah Ditulis I ـَ

 Dammah Ditulis U ـُ

 

5. Vokal panjang 

1 
fathah + alif 

 جٓهيّ

Ditulis 

 
a> -    ja>hiliyah 

2 
fathah + ya mati 

 يسعى

Ditulis 

 
a> -      yas a> 

3 
kasrah + ya mati 

 كريى

Ditulis 

 
I     -     karim 

4 
dammah + wawu mati 

 فرٔض

Ditulis 

 
û     -    furud 

 

6. Vokal rangkap 

1 
fathah + ya mati 

 بيُكى

Ditulis 

 
ai – Bainakum 

2 fathah + wawu mati Dituli au - Qaulun 
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  قٕل

 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

  Ditulis a‘antum أأَتى

 Ditulis u‘iddat أعدث

 Ditulis la‘in syakartum نئٍ شكرتى

 

8. Kata sandang alif+lam 

a. apbila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 

 Ditulis al-Qur’an انقراٌ

 Ditulis al-Qiyas انقيبش

 

b. Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikuti, dengan menghilangkan huruf”al”. 

 <Ditulis as-sama انسًبء

 Ditulis Asy-Syams انشًص

 

9. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis  menurut  bunyi  atau pengucapannya dengan menulis penulisannya. 

 Ditulis Z|awi al-furud atau Z|awil furud ذٔل انفرٔض

 Ditulis Ahl as- sunnah atau ahlsunnah اْم انسُت
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KATA PENGANTAR 

          
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Dalam penyusunan skripsi ini banyak hambatan serta rintangan yang 

penulis hadapi namun pada akhirnya dapat melaluinya berkat adanya bimbingan 

dan bantuan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, waktu, 

tenaga dan sebagainya. Untuk itu pada kesempatan ini Penulis ucapkan 

terimakasih kepada: 
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yang telah banyak memberikan, pelayanan dan bantuan selama 
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dan ridho dari Allah Subhanahu waTa‟ala, semoga skripsi ini dapat bermanfaat 
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